BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Karang Taruna merupakan sebuah organisasi sosial masyarakat berbasis
kepemudaan yang didirikan atas dasar kepedulian kaum muda terhadap
permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat. Karang Taruna di
definisikan sebagai organisasi sosial kemasyarakatan yang menjadi wadah dan
sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang
atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat
terutama generasi muda di wilayah Desa/kelurahan yang bergerak dibidang usaha
kesejahteraan sosial. Dalam kajian pendidikan kewarganegaraan, maka peran
Karang Taruna masuk kepada implementasi dari gerakan community civic dan
civic education movement yang bertujuan agar pendidikan kewarganegaraan lebih
fungsional.

Karang Taruna adalah organisasi social kepemudaan yang ada hampir di
seluruh Desa/Kelurahan di Indonesia yang fokus pada penumbuh-kembangan
usaha kesejahteraan sosial, usaha ekonomi produktif dan rekreasi, olahraga dan
kesenian. Pada dasarnya karangtaruna terbentuk karena adanya rasa tanggung
jawab dan peduli para anggotanya khususnya para pemuda.

Pemuda adalah salah satu pilar yang memiliki peran besar dalam
perjalanan kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga maju mundurnya suatu
negara sedikit banyak ditentukan oleh pemikiran dan kontribusi aktif dari pemuda

dinegara tersebut. Salah satu langkah pemuda untuk membawa bangsa ini ke arah



yang lebih baik adalah dengan partisipasi aktif pemuda Indonesia dalam upaya
pembangunan masyarakat. Pemuda sebagai generasi penerus juga memiliki
kemampuan potensial yang bisa diolah menjadi kemampuan aktual. Selain itu
juga memiliki potensi kecerdasan intelektual, emosi dan sosial, berbahasa, dan
kecerdasan seni yang bisa diolah menjadi kecerdasan aktual yang dapat membawa
mereka kepada prestasi yang tinggi dan kesuksesan.

Karang Taruna mempunyai tugas pokok secara bersama-sama dengan
pemerintah dan komponen masyarakat lainnya untuk menanggulangi berbagai
masalah kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi generasi muda, baik bersifat
preventif, rehabilitatif dan pengembangan potensi generasi muda. Semua program
kerja yang dibuat atau disusun bersama-sama dengan semua komponen pengurus
Karang Taruna dan di setujui oleh Pemerintah dalam rangka memberdayakan
masyarakat usia muda, karena program adalah kelanjutan dari pelaksanaan tugas

pokok dan fungsi pemerintah.



